OPTIMALISASI METODE LATIHAN DAN TANYA JAWAB

DALAM MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR BAHASA CHINA

DI LEMBAGA KURSUS “HAN YU MANDARIN TALK” SURAKARTA by Santi, Damai Nur Kumala
OPTIMALISASI METODE LATIHAN DAN TANYA JAWAB 
DALAM MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR BAHASA CHINA 







LAPORAN TUGAS AKHIR 
 
Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan Mencapai   
Derajad Ahli Madya pada Diploma III Bahasa China FSSR  
Universitas Sebelas Maret  
 
Oleh :  
Damai Nur Kumala Santi  
C 9607009 
 
PROGRAM DIPLOMA III BAHASA CHINA  
FAKULTAS SASTRA DAN SENI RUPA 
UNIVERSITAS SEBELAS MARET SURAKARTA  
2010 
 ii 
Disetujui untuk diuji, 
Program Diploma III Bahasa China Fakultas Sastra dan Seni Rupa 
Universitas Sebelas Maret 
 
Laporan Tugas Akhir : 
OPTIMALISASI METODE LATIHAN DAN TANYA JAWAB DALAM 
MENINGKATKAN PRESTASI BELAJAR BAHASA CHINA DI 
LEMBAGA KURSUS “HAN YU MANDARIN TALK” SURAKARTA 
 
Nama  : Damai Nur Kumala Santi 





1. Pan Shaoping   (……………………...........) 
Pembimbing I  NIP  - 
                                                 
 
2. Dra Endang Tri Winarni, M.Hum (……………………...........)   
Pembimbing II NIP 195811 011986 012001 
 
 iii 
Diterima dan Disahkan oleh Dewan Penguji 
Diploma III Bahasa China Fakultas Sastra dan Seni Rupa 
Universitas Sebelas Maret Surakarta 
 
Judul Laporan      : Optimalisasi Metode Latihan dan Tanya Jawab dalam 
Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa China di Lembaga 
Kursus “Han Yu Mandarin Talk” Surakarta 
Nama :  Damai Nur Kumala Santi 
NIM :  C9607009 
Tanggal ujian : 
 
 
1. M.Bagus Sekar Alam, SS, M.Si (……………………...........) 
 Ketua Penguji  NIP 197709 042005 011001 
                                                                                              
2. Drs Y.Suwanto, M.Hum (……………………...........)   
 Sekretaris  NIP 196110 121987 031002 
 
3. Pan Shaoping   (……………………...........) 
 Penguji Utama  NIP   - 
                                                 
4. Dra Endang Tri Winarni, M.Hum (……………………...........)   
 Penguji Kedua  NIP 195811 011986 012001 
 
Fakultas Sastra dan seni Rupa 





Drs. Sudarno, M.A. 
NIP 195303 141985 061001 
 iv 
PERSEMBAHAN 
Karya ini penulis persembahkan kepada : 
 Bapak Ibu  tercinta 
 Kakak-kakakku tersayang 
 Mas Syaiful beserta keluarga 
 Teman-temanku tercinta di D3 Bahasa China 






 Lebih baik pernah mencoba tetapi gagal, daripada tidak pernah berbuat apa-
apa ( Edgar A Guest ) 
 Awali sesuatu dengan basmallah, kerjakan dengan semangat, dan akhirilah 
semua dengan hamdallah (penulis) 





HALAMAN  JUDUL ..................................................................................  i 
HALAMAN PENGESAHAN PEMBIMBING ..........................................  ii 
HALAMAN PENGESAHAN DEWAN PENGUJI....................................  iii 
HALAMAN PERSEMBAHAN .................................................................  iv 
HALAMAN MOTTO .................................................................................  v 
KATA PENGANTAR ................................................................................  vi 
ABSTRAK ..................................................................................................  viii 
DAFTAR ISI ...............................................................................................  ix 
DAFTAR TABEL .......................................................................................  xi 
 
BAB I PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah ........................................................................  1 
B. Rumusan Masalah .................................................................................  5 
C. Tujuan Penelitian ..................................................................................  5 
D. Manfaat Penelitian ................................................................................  6 
E. Teknik Pengumpulan Data ....................................................................  7 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
A. Pengertian Proses Belajar Mengajar .....................................................  8 
B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar ........................................................  9 
1. Pengertian Prestasi Belajar ..............................................................  9 
2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  .....................  10 
C. Metode Mengajar ..................................................................................  11 
1. Metode Latihan  ..............................................................................  12 
2. Metode Tanya Jawab.......................................................................  14 
D. Pembelajaran Bahasa China ..................................................................  15 
1. Pengertian Bahasa China.................................................................  15 
2. Pembelajaran Bahasa  China ...........................................................  15  
BAB III PEMBAHASAN 
 vii 
A. Gambaran Umum Lembaga Kursus ......................................................  17 
1. Profil Lembaga Kursus Han Yu Mandarin Talk .............................  17 
2. Tujuan Lembaga Kursus Han Yu Mandarin Talk ...........................  18 
3. Deskripsi Program Kursus ..............................................................  19 
B. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran .................................................  21 
C. Kegiatan Belajar Mengajar ...................................................................  39 
D. Soal ........................................................................................................  47 
1. Soal Tes Harian ...............................................................................  47 
2. PR Harian ........................................................................................  50 
3. Soal Tes Pertengahan Level  ...........................................................  52 
4. Soal Tes Akhir Level  .....................................................................  54 
5. Soal Latihan ....................................................................................  56 
E. Hasil Evaluasi Pembelajaran .................................................................  58 
F. Hambatan dalam Pembelajaran .............................................................  62 
G. Penanganan Hambatan dalam Pembelajaran ........................................  62 
BAB IV SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan  ..............................................................................................  64 







Tabel 3.1 Daftar kegiatan belajar mengajar  .................................................  39 
Tabel 3.2 Daftar nilai tes harian   ...............................................................  59 
Tabel 3.3 Daftar nilai PR  .......................................................................  60 





Dengan memanjatkan puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa untuk 
kasih karunia dan hikmat yang telah diberikan kepada Penulis untuk dapat 
menyelesaikan Tugas Akhir yang berjudul Optimalisasi Metode Latihan dan 
Tanya Jawab dalam Meningkatkan Prestasi Belajar di Lembaga Kursus 
“Han Yu Mandarin Talk” Surakarta dengan baik dan lancar. 
Penulisan Laporan Tugas Akhir ( TA ) ini sendiri diajukan untuk 
memenuhi satu persyaratan kelulusan Program Diploma III Bahasa China, 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Dengan selesainya Laporan ini perkenankanlah Penulis untuk 
menyampaikan terima kasih sebesar-besarnya kepada pihak-pihak yang telah 
banyak membantu, mengarahkan, dan membimbing Penulis dalam penulisan 
laporan ini. Penghargaan yang sebesar-besarnya kepada yang terhormat : 
1. Drs.Sudarno,M.A.,selaku Dekan Fakultas Sastra dan Seni Rupa, Universitas 
Sebelas Maret Surakarta. 
2. Dra. Endang Tri Winarni, M.Hum, selaku Ketua Program Diploma Bahasa 
China Fakultas Sastra dan Seni Rupa, Universitas Sebelas Maret Surakarta 
sekaligus sebagai pembimbing dalam penulisan laporan tugas akhir.  
3. Pan Shaoping Laoshi selaku pembimbing yang telah meluangkan waktunya 
diantara kesibukan beliau untuk memberikan bimbingan kepada penulis.  
4. Bapak, Ibu, Kakak-kakak ku semua serta Mas Syaiful sekeluarga terima 
kasih atas dorongan materiil dan spirituil yang selalu diberikan kepada 
Damai.  
5. Semua laoshi yang tidak bisa penulis sebutkan satu - persatu, terima kasih 
atas bimbinganmu selama ini.  
 x 
6. Staff  Tata Usaha, terima kasih atas bantuannya. 
7. Dhedi Aristianto,ST.MM, selaku owner beserta seluruh Staff dari HANYU 
Mandarin Talk Surakarta yang telah memberikan kesempatan magang 
kepada penulis serta ikut membantu dan memberikan informasi yang 
dibutuhkan  penulis  dalam menyelesaikan Tugas Akhir. 
8. Teman-teman Program D III Bahasa China angkatan 2007, terimakasih atas 
dukungan serta kekompakannya. 
9. Teman-teman dari Hadira Group, Trimakasih untuk dukungannya. 
   
Penulis menyadari sepenuhnya karena terbatasnya kemampuan dan 
pengetahuan yang Penulis miliki,sehingga meskipun telah berusaha semaksimal 
mungkin, namun dalam menyelesaikan Tugas Akhir ini masih jauh dari kata 
sempurna.Oleh karena itu, segala saran dan kritik yang bersifat membangun selalu 
saya harapkan demi kesempurnaan dan sebagai pedoman dalam pembuatan Tugas 
Akhir selanjutnya. 
 
         Surakarta,   Agustus 2010 
 
                                                                                                 Penulis 
 xi 
ABSTRAK 
Damai Nur Kumala Santi. 2010. Optimalisasi Metode Latihan dan 
Tanya Jawab dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Bahasa China di 
Lembaga Kursus HAN YU Mandarin Talk Surakarta. Program Studi Diploma 
III Bahasa China Fakultas Sastra dan Seni Rupa Universitas Sebelas Maret 
Surakarta.  
 
Penulisan laporan tugas akhir ini dilatarbelakangi permasalahan bahwa 
materi bahasa China dengan metode tutorial kurang memadai dalam pembelajaran 
bahasa China. Metode satu arah ini membuat siswa bosan dan kurang tertarik 
untuk belajar bahasa China. Tujuan dari laporan ini adalah untuk menjelaskan  
optimalisasi metode latihan dan tanya jawab mampu meningkatkan prestasi 
belajar siswa di Lembaga Kursus HAN YU Mandarin Talk Surakarta. Yang kedua 
yakni mendeskripsikan hambatan yang dihadapi siswa Lembaga Kursus Han Yu 
Mandarin Talk Surakarta dalam proses belajar bahasa China dengan 
mengoptimalkan latihan dan tanya jawab. 
Adapun penulisan laporan tugas akhir ini, penulis menggunakan teknik 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan studi dokumen. Penulis 
juga mengopi data dari internet untuk mendukung laporan tugas akhir ini. 
Optimalisasi metode latihan dan tanya jawab di Lembaga Kursus Han Yu 
Mandarin Talk membawa perkembangan prestasi belajar siswa. Selain itu dari 
hasil evaluasi kegiatan belajar yang didapat melalui tanya jawab lisan dan tertulis 
memberikan hasil yang baik. Pokok masalah yang dihadapi dalam proses belajar 
bahasa China dengan mengoptimalkan metode latihan dan tanya jawab yakni 
kadang siswa yang sudah pintar / rajin mengikuti pelajaran bosan dengan materi 
yang diulang-ulang. Hambatan lain yang ditemui dalam proses belajar mengajar 
bahasa China yakni ada beberapa siswa yang sering tidak masuk. Untuk 
mengatasi hambatan-hambatan tersebut guru memberikan latihan dalam bentuk 
permainan, sehingga tidak membuat mereka bosan dan bisa membantu 
membangkitkan minat mereka untuk belajar bahasa China kembali.   
Berangkat dari hasil laporan tugas akhir ini dapat ditarik simpulan bahwa 
optimalisasi metode latihan dan tanya jawab mampu meningkatkan prestasi 















A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha dasar untuk menumbuh kembangkan potensi 
sumber daya manusia (SDM). Upaya peningkatan mutu pendidikan menjadi 
bagian terpadu dari upaya peningkatan kualitas manusia, baik aspek kemampuan, 
kepribadian, maupun tanggung jawab sebagai warga masyarakat. 
Penilaian adalah salah satu komponen penting dalam sistem pendidikan 
karena mencerminkan perkembangan atau kemajuan belajar siswa dari satu waktu 
kewaktu lainnya. Menurut Nana Sujana (2005:3) Penilaian proses belajar 
mengajar adalah upaya memberi nilai terhadap kegiatan belajar-mengajar yang 
dilakukan oleh siswa dan guru dalam mencapai tujuan-tujuan pengajaran. Salah 
satu instrumen yang digunakan dalam melakukan penilaian adalah tes. Tes 
sebagai alat penilaian adalah pertanyaan yang diberikan kepada siswa untuk 
mendapat jawaban dari siswa dalam bentuk lisan, tulisan, atau dalam bentuk 
tindakan. Sedangkan untuk mendapatkan hasil yang maksimal dalam penilaian, 
dibutuhkan latihan untuk bisa menguasai keterampilan  yang diajarkan.  
Bahasa China dalam beberapa tahun ini menjadi sebuah fenomena 
tersendiri. Hal ini dapat dibuktikan dengan semakin banyaknya lembaga 
pendidikan formal maupun non formal yang membuka atau mengajarkan bahasa 
China. Selain itu bangkitnya raksasa China sebagai salah satu negara adi-daya di 
wilayah Asia ditambah disetujuinya ASEAN-China Free Trade Assosiation (AC-
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FTA) membuat kita semua harus bisa bersiap diri. Salah satu kesiapan yang harus 
kita miliki adalah kemampuan berkomunikasi dengan masyarakat China. Dengan 
semakin berkembangnya populasi masyarakat China memaksa kita untuk bisa 
memahami bahasa China sebagai jembatan berkomunikasi dengan mereka. 
Mengingat bahasa China ini masih baru bagi siswa sekolah, maka 
diharapkan siswa sekolah dapat menyerap pelajaran bahasa China yang akan 
diajarkan. Baik secara lisan, tulisan maupun kebudayaan yang ada. Tentunya 
sesuai dengan standar kompetensi kelulusan yang telah ditetapkan. Dalam upaya 
meningkatkan kemampuan pelafalan siswa, ada banyak komponen yang berperan 
yaitu guru, siswa, materi pembelajaran, metode pembelajaran, kelas atau ruang, 
waktu dan fasilitas. Semua komponen tersebut erat kaitannya dengan keberhasilan 
proses pembelajaran dan tidak terpisah satu sama lain. 
Cara guru dalam menyampaikan materi pelajaran sangat berpengaruh 
terhadap prestasi belajar siswa. Penyampain materi secara satu arah atau tutorial 
kurang memadai dalam pembelajaran bahasa China. Oleh karena, itu untuk 
mencapai standar kompetensi kelulusan, sebagai tenaga pengajar harus mencari 
metode pengajaran yang tepat dalam mengajar. Metode-metode pengajaran yang 
selama ini digunakan guru dalam menyampaikan materi pelajaran antara lain 
adalah metode ceramah, metode ceramah plus, metode tanya jawab, metode 
diskusi, metode demonstrasi, metode latihan, metode kerja kelompok, metode 
percobaan dan metode karyawisata.  
Di Surakarta terdapat beberapa lembaga kursus yang mengajarkan Bahasa 
China, salah satunya adalah Lembaga Kursus Han Yu Mandarin Talk. Lembaga 
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Kursus tersebut didirikan di kota Solo pada awal 2008, dan diresmikan pada bulan 
Agustus 2008 dibawah naungan PT Hadira Megantara. Lembaga Kursus Han Yu 
Mandarin Talk terletak di jalan Perintis Kemerdekaan No.50 Purwosari, 
Surakarta. Lembaga kursus ini menyediakan kursus bahasa China untuk usia 7 
tahun sampai orang tua. Lembaga Kursus Han Yu Mandarin Talk juga 
menyediakan kursus untuk perusahaan seperti bank, hotel, dan TKI.  
Dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di lembaga kursus Han Yu 
Mandarin Talk, penulis mengoptimalkan metode latihan dan tanya jawab. Karena 
menurut penulis, penggunaan metode ini dapat merangsang ketertarikan siswa 
dalam mempelajari bahasa China. Dalam pelajaran menulis, dengan 
mengoptimalkan latihan menulis siswa akan semakin ingat dengan bentuk goresan 
yang dituliskan. Dalam pelajaran mendengar, seringnya latihan mendengarkan 
rekaman dalam bahasa China akan mempermudah siswa dalam hal menyimak 
atau menerima informasi dalam bahasa China. Dalam pelajaran berbicara, latihan 
membantu memperlancar siswa berbicara bahasa China serta dapat meningkatkan 
percaya diri.  
Latihan berfungsi sebagai penguatan dan merupakan cara yang diperlukan 
untuk mengembangkan keterampilan yang kompleks. Belajar bahasa merupakan 
sebuah keterampilan. Dan salah satu cara mengembangkan atau mengasah 
keterampilan tersebut bisa dilakukan dengan jalan latihan yang dilakukan terus-
menerus. Menurut Tarigan, suatu keterampilan hanya dapat diperoleh dan 
dikuasai dengan jalan praktik dan banyak latihan. (Tarigan, 1994 : 2) 
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Dalam menggunakan metode mengajar, bukan hanya guru saja yang aktif 
dalam pembelajaran, melainkan diharapkan terjadinya interaksi antara guru dan 
siswa serta siswa dengan siswa. Penulis merasa perlu mengembangkan metode 
yang memungkinkan terjadinya interaksi tersebut dengan menggunakan metode 
tanya jawab yang disesuaikan dengan kondisi dan karakteristik siswa.  
Dalam proses belajar mengajar, bertanya memainkan peranan penting. 
Dengan pertanyaan yang disusun baik dan teknik yang tepat dapat berdampak 
positif, yaitu : 
1. Kelas menjadi aktif karena tidak hanya mendengarkan saja 
2. Membangkitkan minat dan rasa ingin tahu siswa terhadap suatu masalah yang 
sedang dihadapi 
3. Menuntut proses berpikir siswa, sebab pertanyaan yang baik akan membantu 
siswa agar dapat menentukan jawaban yang baik 
4. Memusatkan perhatian siswa terhadap masalah yang sedang dibahas 
Dalam penelitian kali ini penulis juga akan mendiskripsikan mengenai  
permasalahan yang ada pada kegiatan proses belajar mengajar bahasa China di 
Lembaga Kursus Han Yu Mandarin Talk Surakarta.  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut :  
1. Bagaimana mengoptimalisasi metode latihan dan tanya jawab dalam 
meningkatkan prestasi belajar bahasa China di Lembaga Kursus Han Yu 
Mandarin Talk Surakarta? 
2. Hambatan apa saja yang ditemui selama proses belajar mengajar dengan 
mengoptimalkan metode latihan dan Tanya jawab dalam meningkatkan 
prestasi belajar bahasa China di Lembaga Kursus Han Yu Mandarin Talk 
Surakarta? Dan bagaimana solusinya? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan di atas, tujuan dari 
laporan tugas akhir ini antara lain : 
1. Untuk mengetahui metode latihan dan tanya jawab terhadap prestasi belajar 
bahasa China di Lembaga Kursus Han Yu Mandarin Talk Surakarta. 
2. Untuk mengetahui hambatan apa saja yang ditemui dalam proses belajar 
mengajar dengan optimalisasi latihan dan tanya jawab dalam meningkatkan 
prestasi belajar bahasa china di lembaga Kursus Han Yu Mandarin Talk 
Surakarta. Serta memberikan solusi untuk menangani hambatan tersebut. 
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D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara teoritis maupun 
praktis. 
1. Secara teoritis 
Laporan Tugas akhir ini diharapkan dapat memperkaya khasanah 
keilmuan, khususnya dalam hal pembelajaran bahasa China di Lembaga 
Kursus yang memberikan pelayanan belajar bahasa China. 
2. Secara praktis 
Laporan Tugas akhir ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak 
: 
a) Bagi Guru : 
Laporan Tugas akhir ini diharapkan bermanfaat bagi guru sebagai 
salah satu alternatif dalam mengajar agar memiliki dampak yang 
positif dalam meningkatkan prestasi siswa. 
b) Bagi Lembaga Kursus / Sekolah : 
Laporan Tugas akhir ini diharapkan dapat digunakan sebagai masukan 
dalam upaya pembinaan dan pengembangan guru secara efektif. 
Sehingga dapat mendukung pencapaian tujuan program pendidikan. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi dilakukan untuk memberikan gambaran tentang tempat 
dan proses belajar mengajar yang dilakukan di Lembaga Kursus Han Yu 
Mandarin Talk Surakarta. Dari hasil pengamatan langsung yang dilakukan 
penulis dapat diidentifikasi banyak siswa yang kurang memperhatikan saat 
pelajaran berlangsung.  
2. Wawancara  
Wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui tanya jawab 
dengan informan yang berkaitan dengan tema penelitian. Adapun informan 
dalam penulisan laporan tugas akhir ini adalah guru pamong dan siswa. 
3. Studi dokumen 
Studi dokumen adalah teknik pengumpulan data melalui arsip- 
arsip atau dokumen yang  tersimpan di lembaga kursus. Adapun arsip yang 
digunakan yaitu arsip yang berkaitan dengan profil lembaga kursus Han 






A. Pengertian Proses Belajar Mengajar 
Menurut Pavlov dan Watson belajar adalah suatu proses perubahan yang 
terjadi karena adanya conditions yang kemudian menimbulkan reaksi atau respon. 
Yang terpenting dalam belajar menurut teori ini ialah adanya latihan-latihan yang 
berkelanjutan. Penganut teori ini mengatakan bahwa segala tingkah laku manusia 
juga tidak lain adalah hasil daripada conditioning. Yakni hasil daripada latihan-
latihan atau kebiasaan mereaksi terhadap perangsang-perangsang tertentu yang 
dialami dalam kehidupannya (Ngalim Purwanto, 1990:91). 
Menurut Usman (2000:5) belajar dapat diartikan sebagai perubahan 
tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan 
individu dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka lebih mampu 
berinteraksi dengan lingkungannya, sedangkan menurut Whitaker dalam Psikologi 
pendidikan menjelaskan bahwa belajar adalah proses dimana tingkah laku 
ditimbulkan atau diubah melalui latihan atau pengalaman. Dari ketiga pendapat 
diatas dapat disimpulkan bahwa belajar diartikan sebagai tahapan perubahan 
perilaku yaitu pengetahuan, sikap dan keterampilan yang terjadi dalam diri siswa 
ke arah yang lebih baik dari sebelumnya. Perubahan yang dimaksudkan dalam 
belajar adalah adanya perubahan tingkah laku anak didik, misalnya dari tidak tahu 
menjadi tahu atau dari tidak terampil menjadi terampil. 
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Dari beberapa pendapat para ahli tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
proses belajar-mengajar merupakan kegiatan memberi, membimbing atau 
mengarahkan dan menerima ilmu pengetahuan, keterampilan, nilai dan sikap dari 
guru sebagai pendididik kepada siswa sebagai peserta didik. 
 
B. Tinjauan Tentang Prestasi Belajar 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
Prestasi belajar merupakan tolak ukur keberhasilan belajar dan 
keberhasilan pendidikan. Prestasi belajar terdiri dari dua rangkaian kata-kata 
yaitu prestasi dan belajar. Prestasi berasal dari bahasa Belanda “ prestatie ” 
yang artinya hasil usaha (Zaenal Arifin, 1990:2). Menurut Poerwadarminto 
dalam kamus besar Bahasa Indonesia  (1989 : 700 ) prestasi berarti hasil yang 
telah dicapai atau dilakukan, dikerjakan dan sebagainya. Menurut Sutratinah 
Tirtonegoro (1984 : 43) bahwa prestasi belajar adalah hasil pengukuran serta 
penilaian yang dinyatakan dengan simbol, angka, huruf maupun kalimat yang 
dapat mencerminkan hasil yang dicapai anak dalam periode tertentu.  
Prestasi belajar dapat diketahui dari hasil pengukuran dan penilaian 
dengan menggunakan alat ukur, baik itu berupa tes maupun non tes. Prestasi 
belajar yang diperoleh dari hasil evaluasi ini akan memberikan seberapa 
banyak konsep pelajaran yang dapat dikuasai siswa, sehingga dapat 
memprediksi tingkat keberhasilan selama berlangsungnya kegiatan belajar 
mengajar.    
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2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar  
Prestasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik faktor intern 
maupun ekstern.  Menurut M. Ngalim Purwanto ( 1990 : 107 ) faktor yang 
mempengaruhi  prestasi belajar adalah : 
a) Faktor Ekstern meliputi  
 Lingkungan  
meliputi alam sosial seperti cuaca, tempat, pribadi guru mengajar, 
sikap orang tua kepada anak yang sedang belajar, dan lain-lain. 
 Instrumental 
Yaitu kurikulum atau bahan pelajaran  yang dibuat guru, saran, 
fasilitas, dan adminitrasi. 
b) Faktor Intern 
 Fisiologi  
Meliputi : kondisi fisik, kondisi panca indra 
 Psikologi 
Meliputi : bakat, minat, kecerdasan, motivasi 
Menurut Ngalim Purwanto (1990: 101), faktor-faktor yang 
mempengaruhi berhasil tidaknya belajar adalah faktor kematangan, 
kecerdasan, latihan, motivasi, keadaan rumah tangga, guru, cara atau metode 
mengajar, alat-alat yang digunakan, lingkungan, dan motivasi sosial. 
Secara umum Tabrani Rusyan dkk (1989: 23-24) berpendapat bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar seseorang meliputi : 
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a. Peserta didik yang belajar harus melakukan banyak kegiaan seperti 
melihat, mendengar, berpikir dan sebagainya. 
b. Belajar memerlukan latihan dengan jalan relearning, recall, dan review 
agar pelajaran yang terlupakan dapat dikuasai kembali dan pelajaran yang 
belum dikuasai akan dapat menjadi milik peserta didik. 
c. Belajar akan lebih berhasil jika peserta didik merasa berhasil dan 
mendapat kepuasan. 
d. Peserta didik yang belajar perlu mengetahui apakah ia berhasil atau gagal 
dalam belajarnya. 
e. Asosiasi besar manfaatnya dalam belajar karena semua pengalaman 
belajar, antara yang lama dengan yang baru, secara berurutan diasosiasikan 
sehingga menjadi suatu kesatuan penglaman. 
f. Pengalaman masa lampau dan pengertian yang telah dimiliki oleh para 
peserta didik, besar peranannya dalam proses belajar mengajar. 
g. Kesiapan belajar. 




C. Metode Mengajar 
Metode atau method secara harfiah berarti cara. Dalam pemakaian yang 
umum, metode diartikan sebagai cara melakukan suatu kegiatan atau cara 
melakukan pembelajaran dengan menggunakan faktor dan konsep secara 
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sistematis ( Muhhibbin Syah, 1996:202). Metode mengajar adalah cara yang berisi 
prosedur baku untuk melaksanakan kegiatan kependidikan, khususnya kegiatan 
penyajian mata pelajaran kepada siswa (Muhibbin  Syah, 1996 : 202 ). Jadi 
metode mengajar merupakan cara yang dipergunakan guru dalam mengadakan 
hubungan dengan siswa pada saat berlangsungnya pelajaran. 
Menurut Nana  Sudjana (2005 : 76), “ Proses belajar mengajar baik 
hendaknya menggunakan berbagai jenis metode mengajar secara bergantian”. 
Tugas guru ialah memilih berbagai metode yang tepat untuk menciptakan proses 
belajar mengajar. Metode mengajar dapat berfungsi secara maksimal jika 
didukung oleh pengadaan fasilitas atau alat-alat yang memadai. Guru tidak dapat 
memilih dan melaksanakan metode mengajar tertentu tanpa memperhatikan alat 
bantu mengajar. Ketepatan penggunaan metode mengajar tersebut sangat 
bergantung pada tujuan, isi proses belajar mengajar dan kegiatan belajar 
mengajar. 
1. Metode Latihan  
Metode latihan atau metode drill merupakan metode pembelajaran 
yang dilakukan berulang kali untuk mendapatkan keterampilan, dibutuhkan 
untuk mengingat kenyataan secara matematis. Metode ini tepat untuk 
memperoleh kecakapan memoris dan kecakapan mental. Metode ini 
mengarahkan siswa melalui latihan-latihan untuk meningkatkan 
kecekatan/ketangkasan dan kefasihan/ kelancaran dalam sebuah keterampilan. 
Adapun rambu-rambu pemberian latihan menurut Sriyono (2001: 113) 
adalah sebagai berikut :  
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a) Sesuatu yang dilatih harus berarti, menarik dan dihayati murid sebagai 
kebutuhan. 
b) Sebelum latihan dilaksanakan perlu diketahui terlebih dahulu arti dan 
kegunaan latihan serta perlunya diadakan latihan. 
c) Latihan hendaknya diberikan secara matematis, tertib dan tidak loncat-
loncat. 
d) Latihan hendaknya diberikan mulai dari dasar atau dari permulaan. 
e) Mana yang telah diberikan supaya selalu diulangi, dipakai dan ditanyakan 
(murid selalu ditagih). 
f) Guru hendaklah pandai membuat bermacam-macam latihan agar murid 
tidak jemu atau bosan. 
g) Latihan yang diberikan secara perorangan akan lebih baik dari pada latihan 
bersama. Sebab, dengan mengontrol dan mengoreksi latihan yang 
diberikan secara bersama harus diikuti dengan latihan individu. 
h) Latihan hendaklah diselenggarakan dalam suasana yang menyenangkan. 
Jangan diberikan dalam suasana yang penuh ketegangan dan ketakutan. 
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2. Metode Tanya Jawab  
Menurut Nana Sudjana ( 2005 : 78 ), metode tanya jawab adalah 
metode mengajar yang memungkinkan terjadinya komunikasi langsung yang 
bersifat  two way traffic sebab pada saat yang sama terjadi dialog antara guru 
dan siswa. Dalam komunikasi ini terlihat adanya hubungan timbal balik secara 
langsung antara guru dengan siswa. 
Penerapan metode tanya jawab ditandai dengan guru mengadakan 
tanya jawab tentang serentetan materi yang telah disusun  dilanjutkan dengan 
diskusi, latihan, tugas, rangkuman, dan evaluasi. Beliau juga berpendapat 
bahwa metode tanya jawab membantu siswa mengetahui fakta tertentu yang 
sudah diajarkan ataupun proses pemikiran yang telah diketahui siswa. 
(http://rac.uii.ac.id/ diakses 10-5-2010 ). 
Tujuan yang dicapai dari metode tanya jawab adalah  
a) Untuk mengetahui sampai sejauh mana materi pelajaran dikuasi oleh 
siswa. 
b) Untuk merangsang daya pikir siswa. 
c) Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya masalah yang belum 
dipahami. 
Nana Sudjana ( 2005 : 79 ) juga mengungkapkan bahwa metode tanya 
jawab dipergunakan apabila : 
a) Bermaksud mengulang bahan pelajaran. 
b) Ingin membangkitkan minat belajar siswa. 
c) Tidak terlalu banyak siswa. 
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d) Sebagai selingan metode ceramah. 
D. Pembelajaran Bahasa China 
1. Pengertian Bahasa China 
Di Indonesia Bahasa China lebih dikenal dengan Bahasa Mandarin. 
Kata Mandarin diserap dari bahasa Inggris yang mendeskripsikan bahasa 
China. Mandarin berasal dari sebutan orang asing kepada pembesar-pembesar 
Dinasti Qing di zaman dulu. Dinasti Qing adalah dinasti yang didirikan oleh 
suku Manchu, sehingga pembesar-pembesar kekaisaran biasanya disebut 
sebagai Mandaren (Hanzi: 滿大人) yang berarti Yang Mulia Manchu. Dari 
sini, bahasa yang digunakan oleh para pejabat Manchu waktu itu juga disebut 
sebagai bahasa Mandaren. Penulisannya berevolusi menjadi Mandarin di 
kemudian hari. (http://id.wikipedia.org/ diakses 10 -5-2010) 
Bahasa China disebut Putonghua (普通话). Peresmian nama ini 
ditetapkan pada Bulan November 1955 dalam Konferensi Teknis Tentang 
Pembakuan Bahasa Nasional di Beijing. Bahasa yang telah dibakukan itu 
menggunakan lafal dialeg kota Beijing (北京话) sebagai lafal baku, dan tata 
bahasa utara sebagai tata bahasa baku. (Hermina Sutami, 2005) 
2. Pembelajaran Bahasa China 
Bahasa mandarin merupakan bahasa yang bertone atau bernada, dalam 
pelafalannya jumlah tone atau nada ada 4. meliputi nada 1 (-) dibaca datar, 
nada 2 (/)dibaca naik, nada 3 (v) dibaca rendah lalu naik, nada 4 (\) dibaca 
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turun dari tinggi ke bawah. Setiap kata diwakili oleh satu nada dan setiap 
nadanya dapat membedakan makna dari masing-masing kosakata khususnya 
yang memiliki kemiripan aksara. Dalam belajar bahasa mandarin ada empat 
komponen yang tercakup untuk dipelajari secara beriringan, yakni menyimak, 
membaca, berbicara dan menulis. Keempat komponen tersebut merupakan 
kompetensi yang harus dikuasai oleh seorang pembelajar.  
Bahasa China juga memiliki huruf abjad seperti halnya bahasa 
Indonesia. Huruf tersebut dinamakan HanYu Pinyin. HanYu Pinyin merupakan 
sistem yang dibuat untuk mempermudah penutur dalam membaca Hanzi. 
Bahasa China memiliki 6 vokal yang terdiri dari a, o, e, i, u, ü.  Untuk 
konsonan ada 23 huruf, terdiri dari  : b, p, m, f, d, t, n, l, g, k, h, j, q, x, z, c, s, 
zh, ch, sh, r, y, w. 
Dalam Bahasa China, dikenal kata Han Zi yang diartikan huruf Han. 
Han Zi  merupakan tulisan China berupa karakter yang terbentuk dari gambar. 
Menurut Robi Wijaya, Jumlah  huruf  Mandarin yang pernah tercatat adalah 
sekitar 50.000 huruf.  Sebuah kamus huruf Mandarin masa kini yang cukup 
lengkap memuat 6.000 sampai dengan 7.000 huruf. Diperkirakan jumlah huruf 
yang sering digunakan sehari-hari pada saat ini adalah sekitar 3.000 huruf 






A. Gambaran Umum Lembaga Kursus 
1. Profil Lembaga Kursus HAN YU Mandarin Talk 
Lembaga Kursus Bahasa Mandarin HAN YU Mandarin Talk 
didirikan di kota Solo pada awal 2008, dan diresmikan pada bulan Agustus 
2008 dibawah naungan PT Hadira Megantara. Lembaga Kursus HAN YU 
Mandarin Talk terletak di jalan Perintis Kemerdekaan No.50 Purwosari, 
Surakarta dan dipimpin oleh Bapak Dhedi Aristianto, ST,MM. Lembaga 
kursus HAN YU Mandarin Talk menyediakan kursus Bahasa China untuk usia 
7 tahun sampai orang tua.  
Pada akhir tahun 2007, Bapak Dhedi bekerja sama dengan Ibu Peni 
Pramono pemilik lembaga kursus ELTI untuk mendirikan lembaga kursus 
HAN YU Mandarin Talk. Keputusan untuk kerjasama ini didasari karena 
sedikitnya lembaga kursus yang memberikan bimbingan belajar Bahasa 
Mandarin, sedangkan di luar banyak perusahaan yang membutuhkan calon 
karyawan/ karyawati yang mampu menggunakan Bahasa Mandarin baik lisan 
maupun tulisan. Selain itu banyak juga sekolah yang sudah mencantumkan 
pelajaran Bahasa Mandarin kedalam kurikulum sekolah. Dengan alasan 
tersebut Beliau bertekad mendirikan Lembaga Kursus Bahasa Mandarin.  
Pembangunan gedung Lembaga Kursus HAN YU Mandarin Talk 




Bulan Agustus 2008 Gedung baru lembaga kursus HAN YU Mandarin Talk 
diresmikan. Gedung tersebut terdiri dari 2 lantai, lantai satu digunakan untuk 
meja resepsionis, kantin, musholla, ruang tunggu dan ruang tamu. Lantai dua 
digunakan untuk ruang kelas, perpustakaan, kantor dan toilet. Ruangan kelas 
yang dipakai ada tiga ruang, masing-masing kelas dirancang dengan daya 
tampung sepuluh siswa.  
Sejak berdiri, HAN YU Mandarin Talk Surakarta telah menunjukkan 
eksistensinya. Banyak orang tua murid yang mendaftarkan putra-putrinya di 
lembaga kursus ini. Banyak juga orang tua murid yang mendaftarkan diri 
untuk belajar, sehingga di rumah dapat mempraktikan bahasa Mandarin 
bersama. Dari tahun 2008 Sampai sekarang murid Lembaga Kursus HAN YU 
Mandarin Talk telah mencapai 190 siswa, terdiri dari 30 siswa SD, 18 siswa 
SMP, 39 siswa SMA/SMK, 55 Mahasiswa, dan sisanya adalah orang tua (ibu 
rumah tangga, pensiunan, karyawan, dan pengusaha) 
 
2. Tujuan Lembaga Kursus HAN YU Mandarin Talk 
 HAN YU Mandarin Talk didirikan dengan maksud untuk membuat 
masyarakat Solo pada khususnya dan lingkungan pendidikan pada umumnya 
merasa gampang dan senang untuk belajar berbicara bahasa Mandarin. 
Dengan Tagline ”kami mengajari anda bicara…” HAN YU Mandarin 
Talk berkomitmen akan membuat belajar bahasa Mandarin atau lebih tepatnya 




Dalam jangka pendek lembaga kursus ini berharap bisa membantu 
memperlancar proses komunikasi dan interaksi dengan bahasa Mandarin di 
kalangan masyarakat Solo. Dalam jangka menengah akan bisa menumbuhkan 
semangat belajar dan memahami Bangsa China pada umumnya dan bahasa 
Mandarin pada khususnya. Pada akhirnya dalam rentang waktu yang panjang, 
diharapkan bisa membuat bahasa Mandarin menjadi bahasa umum dan bisa 
dimengerti oleh banyak lapisan masyarakat di Indonesia. 
3. Deskripsi Program Kursus 
HAN YU Mandarin Talk memiliki beberapa program kursus, yaitu : 
a) Program “In Class” 
Program ini disebut in class karena pelaksanaannya dilakukan di ruangan 
kelas HAN YU Mandarin Talk. Adapun program In Class dibagi menjadi 
dua :  
a. Reguler 
Program ini dirancang untuk siswa yang menginginkan belajar secara 
kelompok / bersama-sama. 
b. Private 
Program ini dirancang untuk siswa yang menginginkan belajar sendiri 
secara intensif . Program privat ini tidak  hanya untuk satu orang (privat 
individu), tetapi bisa juga untuk keluarga, ataupun kelompok belajar 




b) Program “Out Class” 
Program ini dirancang khusus untuk siswa yang menginginkan privat 
diluar gedung HAN YU Mandarin Talk.  
 
c) Corporate  
Program ini dirancang untuk perusahaan atau instansi yang ingin 
meningkatkan sumber daya manusianya dibidang penguasaan Bahasa 





B. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Sekolah : Lembaga Kursus HAN YU Mandarin Talk Surakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa China 
Materi : Pelajaran 7  (Usia) 
Pertemuan Ke : 1 
Level : 1 
Waktu : 60 Menit 
Tanggal : 16 Februari 2010 
 
I. Standar Kompetensi  
Memahami Bahasa China dari lisan dan tulisan sehingga mampu berbahasa 
China yang baik dan dapat mencoba menggunakannya dalam pengucapan 
sehari-hari.  
II. Kompetensi Dasar 
Dapat bertanya dan menginformasikan usia 
III. Indikator 
1. Siswa dapat mengartikan kosakata dan kalimat 





IV. Pengalaman Belajar 




















Guru Memberikan salam 
Inti 
Guru menanyakan kepada siswa apakah siswa pernah 
mendengar kalimat-kalimat dalam Bahasa China 
sebelumnya dan menulis jawaban para siswa di white board 
Guru memberi contoh cara bertanya umur dalam bahasa 
China, siswa menyimak dan menirukan. 
Mengulang pelajaran angka 
Guru memberi contoh cara menjawab dan memberitahukan 
umur. 
Latihan percakapan berpasangan.  
Penutup 
Tes tulis dan lisan 























V. Materi Pembelajaran 






















,岁。(titik-titik diisi dengan angka) 









































VI. Sumber dan Media 
Sumber : 汉语第1水平 
Media  : White board, spidol, buku paket siswa, buku latihan siswa 
VII. Penilaian 
1. Tes tulis dan lisan tentang umur (terlampir) 




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Sekolah : Lembaga Kursus HAN YU Mandarin Talk Surakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa China 
Materi : Pelajaran 8 ( kata kerja ) 
Pertemuan Ke : 2 
Level : 1 
Waktu : 60 Menit 
Tanggal : 19 Februari 2010 
 
I. Standar Kompetensi  
Memahami Bahasa China dari lisan dan tulisan sehingga mampu berbahasa 
China yang baik dan dapat mencoba menggunakannya dalam pengucapan 
sehari-hari.  
II. Kompentesi Dasar 
1. Mengenal kata kerja dan kata kerja bantu 
2. Mampu menyatakan kegemaran dalam bahasa China 
3. Mampu membuat pertanyaan dengan menggunakan kata kerja bantu 
4. Mampu membuat kalimat dengan predikat kata kerja dan menggunakan 
objek 
III. Indikator 
1. Siswa dapat mengartikan  kosakata 
2. Siswa dapat membuat kalimat dengan menggunakan kata kerja  




IV. Pengalaman Belajar 















Guru Memberikan salam 
Inti 
Guru mengartikan kosakata dan memberi contoh 
pelafalannya, siswa menyimak dan menirukan setelah guru. 
Guru mengajarkan cara membuat kalimat dengan 
menggunakan kata kerja. 
Siswa latihan membuat kalimat tertulis menggunakan kata 
kerja dan objek. 
Penutup 
Tes tulis dan lisan 










































































VI. Sumber dan Media 
Sumber : 汉语第1水平 
Media  : White board, spidol, buku paket siswa dan buku latihan siswa 
 
VII. Penilaian 
1. Tes tulis dan lisan 





Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Sekolah : Lembaga Kursus HAN YU Mandarin Talk Surakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa China 
Materi : Pelajaran 9 (kejadian masa lampau) 
Pertemuan Ke : 3 
Level : 1 
Waktu : 60 Menit 
Tanggal : 23 Februari 2010 
 
I. Standar Kompetensi  
Memahami Bahasa China dari lisan dan tulisan sehingga mampu berbahasa 
China yang baik dan dapat mencoba menggunakannya dalam pengucapan 
sehari-hari.  
II. Kompetesi Dasar 
1. Mengenal kosakata kata kerja  
2. Mampu membuat kalimat positif, negative dan kalimat tanya 
3. Mampu membuat kalimat menggunakan subjek, predikat, objek, dan 
keterangan tempat 
4. Menguasai penggunaan kata le （了） 
III. Indikator 
1. Siswa dapat mengartikan kosakata 
2. Siswa dapat membuat kalimat dengan menggunakan subjek, predikat, 
objek dan keterangan tempat 




IV. Pengalaman Belajar 
















Guru Memberikan salam 
Review 
Inti 
Guru mengartikan kosakata dan memberi contoh pelafalan, 
siswa menyimak dan menirukan setelah guru. 
Guru mengajarkan tata bahasa kata le （了）dan memberikan 
contoh penggunakkannya 
Guru mengajarkan cara membuat kalimat negative dan kalimat 
tanya, siswa masing-masing juga membuat satu kalimat 
Penutup 
Tes tulis dan lisan 





















V. Materi Pembelajaran 




















































VI. Sumber dan Media 
Sumber : 汉语第1水平 
Media  : White board, spidol, buku paket siswa dan buku latihan siswa 
VII. Penilaian 
1. Tes tulis dan lisan 





Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Sekolah : Lembaga Kursus HAN YU Mandarin Talk Surakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa China 
Materi : Pelajaran 10 & Pelajaran 11 (hari dalam satu minggu) 
Pertemuan Ke : 4 
Level : 1 
Waktu : 60 Menit 
Tanggal : 2 Maret 2010 
 
I. Standar Kompetensi  
Memahami Bahasa China dari lisan dan tulisan sehingga mampu berbahasa 
China yang baik dan dapat mencoba menggunakannya dalam pengucapan 
sehari-hari.  
II. Kompetesi Dasar 
1. Mengenal nama-nama hari dalam satu minggu 
2. Membuat kalimat dengan keterangan waktu  
3. Mengenal urutan penyusunan keterangan waktu 
III. Indikator 
1. Siswa dapat menyebutkan nama-nama hari 





IV. Pengalaman Belajar 














Guru Memberikan salam 
Review 
Inti 
Guru mengartikan kosakata dan memberi contoh pelafalan, 
siswa menyimak dan menirukan setelah guru. 
Guru memberikan contoh penggunakan kosakata dalam 
kalimat 
Siswa berlatih melalui permainan lempar bola 
 Penutup 















V. Materi Pembelajaran 
















































































VI. Sumber dan Media 
Sumber : 汉语第1水平 
Media  : White board, spidol, buku paket siswa dan buku latihan siswa, 
bola 
VII. Penilaian 




Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Sekolah : Lembaga Kursus HAN YU Mandarin Talk Surakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa China 
Materi : Pelajaran 12 & 13 (jam/waktu) 
Pertemuan Ke : 6 
Level : 1 
Waktu : 60 Menit 
Tanggal : 9 Maret 2010 
 
I. Standar Kompetensi  
Memahami Bahasa China dari lisan dan tulisan sehingga mampu berbahasa 
China yang baik dan dapat mencoba menggunakannya dalam pengucapan 
sehari-hari.  
II. Kompetesi Dasar 
1. Mengenal kosakata yang berhubungan dengan waktu dan jam  
2. Membuat kalimat dengan menggabungkan antara jam dan hari 
III. Indikator 
1. Siswa dapat menyebutkan jam 





IV. Pengalaman Belajar 














Guru Memberikan salam 
Inti 
Guru mengartikan kosakata dan memberi contoh pelafalan, 
siswa menyimak dan menirukan setelah guru. 
Guru memberikan contoh cara menyebutkan jam dan 
masing-masing siswa juga latihan menyebutkan jam secara 
tertulis kemudian membacanya. 
Penutup 
Tes lisan dan tertulis 

































VI. Sumber dan Media 
Sumber : 汉语第1水平 
Media  : White board, spidol, buku paket siswa dan buku latihan siswa, 
alat peraga jam dari kertas karton 
VII. Penilaian 
1. Tes tulis dan lisan 





Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
 
Sekolah : Lembaga Kursus HAN YU Mandarin Talk Surakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa China 
Materi  : Pelajaran 14 (penggunaan kata几个，要，dan 有) 
 Pertemuan Ke : 7 
Level : 1 
Waktu : 60 Menit 
Tanggal : 12 Maret 2010 
 
I. Standar Kompetensi  
Memahami Bahasa China dari lisan dan tulisan sehingga mampu berbahasa 
China yang baik dan dapat mencoba menggunakannya dalam pengucapan 
sehari-hari.  
II. Kompetesi Dasar 
1. Memahami penggunaan 几个，要，dan 有 
2. Mampu membuat kalimat dengan  menggunakan kata几个，要，dan 有  
3. Mampu membuat kalimat dengan menggabungkan kosakata pada 
pelajaran sebelumnya 
4. Mampu bercerita tentang diri sendiri, keluarga dan aktivitas sederhana 
III. Indikator 
1. Siswa dapat membuat kalimat dengan kata几个，要，dan 有 





IV. Pengalaman Belajar 
















Guru Memberikan salam 
Inti 
Guru mengartikan kosakata serta kalimat dan memberi 
contoh pelafalannya, siswa menyimak dan menirukan 
setelah guru. 
Guru memberikan contoh penggunakan kosakata dalam 
kalimat, masing-masing siswa juga latihan membuat 
kalimat tertulis  
Siswa satu per satu maju bercerita langsung 
Latihan dengan tebak-tebakan  
Penutup 




















V. Materi Pembelajaran 
几个(berapa) 
A : 你 有 几 个 孩 子？  
 B : 两 个 
A : 你 有 几 个 兄 弟？ 










































































VI. Sumber dan Media 
Sumber : 汉语第1水平 
Media  : White board, spidol, buku paket siswa dan buku latihan siswa 
VII. Penilaian 





C. Kegiatan Belajar Mengajar 
Dalam kegiatan belajar mengajar di Lembaga Kursus HAN YU Mandarin 
Talk Surakarta, penulis mengajarkan mata pelajaran Bahasa China dalam 9 
pertemuan. Adapun perinciannya yakni 6 pertemuan untuk memberi materi, 1 
pertemuan untuk review semua materi dan latihan, 2 pertemuan untuk tes.  
Berikut ini tabel yang menerangkan rincian kegiatan belajar mengajar di 
lembaga Kursus Han Yu Mandarin Talk Surakarta.  





1 16 - 02 - 2010 Pelajaran 7 – Usia 
2 19 - 02 - 2010 Pelajaran 8 – Kata kerja 
3 23 - 02 - 2010 Pelajaran 9 – Kejadian masa lampau 
4 2 - 03 - 2010 Pelajaran 10 & 11 - Nama hari dalam 1 minggu 
5 5 - 03 -2010 Mid Test 
6 9 - 03 - 2010 Pelajaran 12 & 13 – Jam / waktu 
7 12 - 03 - 2010 Pelajaran 14 -  penggunaan kata几个，要，有 
8   23 - 03 - 2010 Review & Latihan Pelajaran 1- 14 






Dari seluruh pertemuan tersebut siswa menyambut dengan senang. 
Sebagai pengajar kami membuat pelajaran bahasa China menarik sedemikian 
rupa sehingga siswa mempunyai minat terhadap pelajaran bahasa China lebih 
mendalam lagi.  
Pada pertemuan awal kami memperkenalkan tentang Bahasa China, 
apakah mereka mengenal bahasa China sebelumnya. Contohnya seperti kesenian 
barongsai,kata gopek, makanan bakpao. Pada awalnya mereka enggan untuk 
memberi jawaban mereka. Namun lama kelamaan setelah setelah melihat teman-
teman mereka mulai aktif menjawab akhirnya tertarik untuk bergabung memberi 
jawaban. Setelah pemanasan itu, barulah kami memulai memberi materi awal. 
Kami mulai memperkenalkan pelafalan yang terdapat dalam bahasa China. 
Mereka sudah bisa mengikuti pelafalan yang saya ajarkan walaupun masih ada 
beberapa yang salah. Hal itu dikarenakan mereka sudah mempelajari pelafalan 
sebelumnya. Kebanyakan dari mereka kesulitan dalam melafalkan konsonan 
“z,c,s” dan “j,q,x”. Untuk memperbaiki mereka yang belum begitu lancar 
melafalkan huruf tersebut, penulis tetap mencoba melatih pelafalan mereka 
dengan cara mengulang terus-menerus sampai mereka bisa. Namun lambat laun 
dengan latihan mengucapkan mereka mulai bisa mengerti dan mempraktikan 
dengan benar. Setelah mereka menguasai pelafalan tersebut kami memulai 
mengajarkan kosakata dan kalimat seperti bertanya usia, cara permisi untuk 
menyela dan bertanya, cara mempersilahkan masuk, duduk, dan cara meminta 




Pada pertemuan kedua, sebelum melanjutkan pada pelajaran berikutnya, 
kami mengoreksi kembali pelafalan murid dengan cara tanya jawab tentang cara 
baca kosakata. Contohnya : baba, piaoliang, didi, ta, laoshi, zai, chi, sui, ji, xuexi, 
qu. Hasil dari latihan ini sangat memuaskan, dengan melatihnya secara berulang-
ulang mereka bisa mempraktikannya dengan baik. Pada pertemuan kali ini 



























Sama halnya pada pertemuan pertama kami selalu melatih apa yang kami ajarkan 
dengan cara mengulang beberapa kali agar murid bisa lancar dalam 
mempraktikannya. Kemudian untuk mengoreksi benar atau salah, penulis 
menggunakan metode tanya jawab untuk mengetahuinya. Kami memberikan tes 
tes tertulis dan tes lisan kepada siswa. Selain itu pada pertemuan kali ini kami 
juga membeikan PR untuk dikerakan di rumah.   
Pada pertemuan ketiga, kami memberikan sedikit pengulangan pelajaran 

























menyatakan pekerjaan yang telah selesai dilakukan. Pembuatan kalimat positive 
dan negative juga kami ajarkan. Seperti misalnya, saya adalah murid. Kemudian 
kalimat ini kami ubah menjadi saya bukan murid, saya adalah guru. Di akhir 
pelajaran, seperti biasa kami mengevaluasi prestasi mereka dengan tes tulis dan 
lisan. Untuk pertemuan kali ini kami juga memberikan PR untuk siswa. 
Pada pertemuan ke empat, kami mengajarkan tentang hari-hari dalam satu 
minggu. Di sini mereka menunjukkan ekspresi ketertarikan yang tinggi. Setelah 
saya tanya mengapa begitu antusias, mereka menjawab mereka suka kalau 
belajar yang berhubungan dengan angka. Untuk menghilangkan rasa kejenuhan, 
hari ini kami memberikan latihan dengan teknik berbeda. Yang biasanya hanya 
tertulis dan lisan/ interview, kali ini kami sedikit memberi variasi permainan 
lempar bola. Setelah saya sedikit menjelaskan tentang hari dalam seminggu, 
kami langsung memulai permainan dengan cara menata kursi leter U. Kemudian 
saya melemperkan bola kepada mereka sambil menyebutkan hari dalam bahasa 
Indonesia kemudian mereka menjawab. Lalu yang mendapat bola bergantian 
melempar kepada yang lain dan begitu seterusnya.  Setelah itu kami mengganti 
permainan tersebut  dengan menuliskan hari- hari dalam bahasa China pada 
masing-masing bola. Kemudian kami menulis kembali hari-hari dalam Bahasa 
Indonesia pada bolabola yang lain. Setelah itu kami meminta siswa satu persatu 
mengambil bola yang ada dalam keranjang. Kemudian kami minta mereka 
mencari pasangan antara hari dalam Bahasa China dan dalam Bahasa Indonesia. 
Pada pertemuan kali ini kami mengevaluasi prestasi mereka dari keaktifan 




Pada pertemuan kelima, sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan dari 
Lembaga Kursus Han Yu Mandarin Talk kami harus memberikan tes 
pertengahan level. Sebelum kami membuat soal, guru pamong yang mengampu 
kelas tersebut memberikan kisi-kisi kepada kami. Kemudian kami mengubahnya 
dalam bentuk soal. Pada waktu tes masih ada beberapa yang kurang percaya diri 
sehingga menimbulkan kecurangan. Ada yang menyontek teman, ada juga yang 
membawa contekan dari rumah. Secara kebetulan, mereka yang ketahuan 
menyontek adalah mereka yang sering tidak masuk.   
Pada pertemuan keenam, kami mengajarkan tentang jam. Pertemuan kali 
ini mereka kembali menunnjukkan rasa ketertarikan karena masih berhubungan 
dengan angka. Apalagi dalam penyebutan jam, angka yang digunakan juga lebih 
banyak. Dalam pelajaran ini, kami lebih memperbanyak latihan secara lisan. 
Karena penyebutan sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Tidak 
mungkin kita menyebutkan jam dengan cara tertulis, pasti menggunakan lisan. 
Sehingga latihan berbicara pada pertemuan kali ini lebih diutamakan. Kami juga 
memberikan tes lisan dan tertulis di akhir pelajaran. Selain itu kami juga 
membrikan PR kepada mereka. 
Pada pertemuan ketujuh, kami mengajarkan tentang penggunaan kata 
berapa (
jǐ
,几),  akan (
yào
,要) dan punya (
yǒu
,有). Pertemuan ini lebih 
menekankan pada pelajaran membaca. Karena banyak tulisan hanzi yang harus 
mereka kenali. Disini kami sangat memperhatikan pelafalan. Setelah belajar 
membaca dan pelafalan, kami meminta mereka membuat kalimat dengan 




menata kursi membentuk lingkaran. Lalu kami mengajak mereka tebak-tebakan 
bebas. Dimulai dari pelajaran pertama sampai pelajaran terakhir bisa dipakai 
untuk membuat pertanyaan. Pertanyaan dimulai dari kami bertanya kepada siswa 
yang duduk disamping kami,awalnya kami membuka pertanyaan dengan 
bertanya “你今年多大了？” . Siswa tersebut bisa menjawab kemudian dia ganti 
bertanya kepada sampingnya, dan begitu seterusnya.  Setelah selesai kami 
memberikan tes lisan dan tertulis kepada mereka serta memberikan PR. 
Pada pertemuan kedelapan, kami mengadakan latihan dengan mereview 
semua bab dari bab pertama hingga bab terkhir. Kami memberikan waktu kepada 
mereka 60 menit untuk mengerjakan, dan kami juga meminta siswa untuk tidak 
mencontek dan percaya pada diri sendiri. Kami sudah melihat usaha mereka 
untuk tidak melakukan berbagai kecurangan. Apapun hasilnya kami tetap 
menghargai jerih payah mereka. Setelah selesai kami meminta perpanjangan 
waktu 15 menit untuk mengoreksi bersama-sama hasil dari latihan. Mereka 
semua menyetujui permintaan kami. Kami sangat senang selalu mendapat 
sambutan baik dari para siswa Lembaga Kursus Han Yu Mandarin Talk 
Surakarta. 
Pada pertemuan kesembilan, sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan 
dari Lembaga Kursus Han Yu Mandarin Talk kami harus memberikan tes akhir 
level. Sebelum kami membuat soal, guru pamong yang mengampu kelas tersebut 
kembali memberikan kisi-kisi kepada kami. Kemudian kami mengubahnya 
dalam bentuk soal. Pada waktu tes kami telah melihat kesungguhan mereka 




kali ini tidak ada satupun siswa yang melakukan kecurangan. Hasil dari tes kali 
ini juga memuaskan. Walaupun ada dua anak yang nilainya turun,tetapi 
kebanyakan dari mereka nilainya naik. Kalaupun mereka yang nilainya turun 
tidak begitu drastis, hanya kisaran 5 poin saja. Hal ini tidak seberapa dibanding  
nilai mereka yang naik.  
Metode latihan dan tanya jawab ini cukup efektif kami terapkan untuk 
mereka. Selain latihan didalam kelas kami juga melatih siswa di rumah dengan 
cara memberikan PR. Dengan PR mereka akan mengulang kembali pelajaran 
yang telah diajarkan sebelumnya. Selain itu juga telah mengantisipasi apabila 
murid tidak mengerjakan PR. kami tidak pernah menerapkan sistem hukuman 
yang membuat siswa takut dan enggan untuk belajar kembali. Ketika ada siswa 
yang tidak mengerjakan PR, kami akan meminta murid tersebut untuk maju ke 
depan kelas dan bercerita bebas menggunakan Bahasa China. Apabila siswa tetap 
tidak bisa melewati tugas tersebut, kami meminta masing-masing siswa untuk 
mewawancarai siswa tersebut. Dengan demikian walaupun siswa tidak 
mengerjakan PR, mereka akan tetap bisa berlatih. Tentunya cara itu harus 
dilakukan dengan sedikit humor dan santai.  
Optimalisasi metode latihan dan tanya jawab di Lembaga Kursus Han Yu 
Mandarin Talk membawa banyak perubahan pada prestasi belajar siswa. Salah 
satu contohnya yakni mereka semakin kritis dalam hal mengajukan pertanyaan. 
Siswa yang pada awal pertemuan saya mengajar sama sekali tidak ada 
pertanyaan, semakin hari pertanyaan yang diajukan semakin bayak. Siswa paling 




“j, q, x dan z, c, s”. Dalam mengucapkan kosakata yang mengandung unsur 
konsonan tersebut mereka masih sering ragu-ragu dan tidak percaya diri. Selain 
itu juga dalam pengucapan nada. Dalam pengucapan nada satu dan nada empat 
mereka sudah tergolong mahir. Tapi untuk mengucapkan nada dua dan tiga 






D.  Soal  
Dalam proses belajar mengajar di Lembaga Kursus Han Yu Mandarin Talk 
Surakarta, penulis memberikan latihan dalam bentuk soal-soal. Baik soal yang 
berupa lisan maupun soal tertulis. Selain itu penulis juga memberikan PR kepada 
siswa. PR yang penulis berikan kepada siswa selalu dalam bentuk cerita pendek. 
Hal ini dimaksudkan agar siswa bisa berlatih pelafalan dengan benar.  Adapun 
rincian soal-soal latihan yang diberikan kepada siswa yaitu :  
1. Soal Tes Harian 
 Tes pertemuan pertama tanggal 16 Pebruari 2010 
A. Terjemahkan kalimat berikut kedalam Bahasa Mandarin ! 
1. Berapa umurmu? 
2. Berapa umur ayahmu? 
3. Berapa umur ibumu? 
4. Umur kakak laki-lakiku 25 tahun. 
5. Umur adik laki-lakiku 10 tahun. 
B. Tes lisan  
1. 你叫什么名字？你住在哪儿？你今年几岁？ 
2. 你叫什么名字？你住在哪儿？你多大了？ 





 Tes pertemuan kedua tanggal 19 Pebruari 2010 





5. Alan 是我们的朋友。 
 
B. Tes lisan  
1． 你喜欢什么？ 
Note :  Untuk tes lisan siswa maju satu - satu. 
 Tes pertemuan ketiga tanggal 23 Pebruari 2010 













Note :  Untuk tes lisan siswa maju satu - satu. 
 Tes pertemuan keenam tanggal 9 Maret 2010 
A. Terjemahkan kedalam Bahasa Mandarin dan Buatlah kalimat ! 
1. Jam 5 Pagi 
2. Jam 6.30 Malam 
3. Jam 12 Siang 
4. Jam 11.45 Siang 
5. Jam 3.05 Sore 




Note :  Untuk tes lisan siswa maju satu - satu. 





2. PR Harian 
 PR Pertemuan tanggal 19 Pebruari 2010 
Bacalah dengan pelafalan yang benar dan artikan secara lisan untuk 
tanggal 23 Pebruari 
我叫Alan，我住在梭罗，我是学生。我喜欢听音乐和看书。我在Gra
media 书店买书。 
 PR Pertemuan tanggal 23 Pebruari 2010 
Bacalah dengan pelafalan yang benar dan artikan secara lisan untuk 
tanggal 2Maret 
我家有四口人，爸爸 妈妈 姐姐 和 
我。每天晚上妈妈问我们：“你们吃晚饭了没有？” 
如果还没吃晚饭，我们不可以出门。妈妈很爱我们， 我们也爱她。 
 PR Pertemuan tanggal 9 Maret 2010 
Bacalah dengan pelafalan yang benar dan artikan secara lisan untuk 







 PR Pertemuan tanggal 12 Maret 2010 
Buatlah cerita minimal 8 kalimat dengan memilih salah satu topik dibawah 
ini : 
1. Diri sendiri 
2. Keluarga 




3.  Soal Tes Pertengahan Level 
Sekolah : Lembaga Kursus HAN YU Mandarin Talk Surakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa China 
Pertemuan Ke : 5 
Level : 1 
Waktu : 90 Menit 
Tanggal : 5 Maret 2010 





,师  : Lina, ………………..？ 





















2. Indah   : …………………? 
























 Meimei  : …………………………….。 























 Hasan :……………。 ……………? 



































































































































III. Buatlah 1 paragraf cerita bebas, tulis dalam lembar jawaban kemudian 





4. Soal  Tes Akhir Level 
Sekolah : Lembaga Kursus HAN YU Mandarin Talk Surakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa China 
Pertemuan Ke : 9 
Level : 1 
Waktu : 90 Menit 
Tanggal : 30 Maret 2010 
 





















,师  : ………………..。
xiâxiâ
,谢谢！ 



























Alan  : ……………。 ……………? 
























































































































Hasan :……………………….….…。(081 927 548 360)  










,老师 : Acong, …………………？ 




















































































































5． Soal Latihan 
Sekolah : Lembaga Kursus HAN YU Mandarin Talk Surakarta 
Mata Pelajaran : Bahasa China 
Pertemuan Ke : 8 
Level : 1 
Waktu : 60 Menit 
Tanggal : 23 Maret 2010 
 
I. Tulislah arti kata dibawah ini dalam Bahasa Indonesia 
1. 
wǒ
,我  : 
2. 
nǐ































































II. Terjemahkan kalimat dibawah ini kedalam Bahasa Mandarin 
1. Nama saya Santi, saya tinggal di Solo. 
2. Umur temanku semuanya 16 tahun. 
3. Setiap jam 6 pagi, ayah dan ibuku pergi jalan-jalan. 
4. Adik perempuanku kegemarannya membaca buku. Dia paling suka 
membaca novel. 
5. Hari Senin sampai Kamis saya pulang sekolah pukul 13.30. 
 








Bela : ...................... 。 


















































Agus : Ana 
hǎo
,好! .................................. 。 
































































































































E. Hasil Evaluasi Pembelajaran 
Setelah penulis mencoba menerapkan metode latihan dan tanya jawab, 
penulis mengevaluasi hasil belajar siswa melalui tes. Selama mengajar di 
Lembaga Kursus Han Yu Mandarin Talk Surakarta penulis melakukan tes 
sebanyak dua kali. Pertama pada pertemuan kelima tanggal 5 maret, dan yang 
kedua pada pertemuan terakhir tanggal 30 maret.  Berdasarkan hasil tes pertama 
dan kedua, prestasi belajar siswa meningkat dari sebelumnya. Pada tes bagian 
pertama, ada dua siswa yang tidak lulus. Siswa tersebut tidak lulus dikarenakan 
pada pertemuan-pertemuan awal hampir tidak pernah mengikuti pelajaran. 
Sehingga pada waktu tes pertengahan level tidak bisa menguasai materi secara 
penuh. Pada tes yang kedua semua siswa lulus dan beberapa siswa nilainya naik. 
Peningkatan prestasi belajar siswa Lembaga Kursus Han Yu Mandarin Talk 





Daftar Nilai Tes Harian 
Siswa Lembaga Kursus Han Yu Mandarin Talk Surakarta 
No. Nama 
Nilai Tes Harian  
16-2 19-2 23-2 9-3 
1. Anang Krisdianto - 65 - 80 
2. Ayong Novrianto 70 78 75 85 
3. Irla Larasati 100 98 98 100 
4. Jenifer Angelina B. 88 90 85 90 
5. Kurnia Eka Putri 70 - - 89 
6. Noor Anis Praptikasari 98 95 100 100 
7. Novianti Dwi Setyani 80 85 87 100 
8. Puraditya Bayu S. - 79 80 82 
9. Sih Rohmiatun 86 80 78 95 






Daftar Nilai PR 
Siswa Lembaga Kursus Han Yu Mandarin Talk Surakarta 
No. Nama 
Nilai PR 
19-2 23-2 9-3 12-3 
1. Anang Krisdianto 70 - 68 70 
2. Ayong Novrianto 70 81 75 78 
3. Irla Larasati 95 90 90 92 
4. Jenifer Angelina B. 85 780 80 80 
5. Kurnia Eka Putri - - 65 70 
6. Noor Anis Praptikasari 85 80 82 90 
7. Novianti Dwi Setyani 80 80 78 85 
8. Puraditya Bayu S. 75 75 78 75 
9. Sih Rohmiatun 80 78 82 80 





Daftar Nilai Mid Test dan Final Test 
Siswa Lembaga Kursus Han Yu Mandarin Talk Surakarta 
No. Nama 
Nilai 
Mid test Final Test 
1. Anang Krisdianto 49 68 
2. Ayong Novrianto 60 74,5 
3. Irla Larasati 92 90 
4. Jenifer Angelina B. 78,5 80 
5. Kurnia Eka Putri 58 75 
6. Noor Anis Praptikasari 88 93 
7. Novianti Dwi Setyani 70 71 
8. Puraditya Bayu S. 82 85 
9. Sih Rohmiatun 80 73 







F. Hambatan Dalam Pembelajaran 
Hambatan-hambatan yang ditemui penulis dalam optimalisasi metode 
latihan dan tanya jawab yakni : 
1. Kendala utama dalam mempelajari Bahasa China yang dihadapi oleh siswa 
Han Yu Mandarin Talk yakni ada beberapa dari siswa yang sering tidak 
masuk, sehingga ketika guru melanjutkan pada bab berikutnya ada beberapa 
siswa yang tidak mengerti. 
2. Hambatan yang berkaitan dengan optimalisasi metode latihan dan tanya jawab 
di Lembaga Kursus Han Yu Mandarin Talk Surakarta. Dengan seringnya kami 
memberikan latihan-latihan dan evaluasi berupa tes maupun PR kadang siswa 
merasa bosan karena banyak materi yang diulang-ulang. Mereka yang sudah 
merasa bisa menganggap pelajarannya tidak kunjung ganti ke bab yang lain. 
Tapi disatu sisi ada beberapa dari mereka yang sering tidak masuk, sehingga 
kami harus mengulang kembali pelajaran agar mereka tidak ketinggalan 
pelajaran. 
 
G. Penanganan Hambatan dalam Pembelajaran 
Untuk mengatasi hambatan-hambatan tersebut diperlukan solusi untuk 
menanganinya :  
1. Untuk menangani siswa yang sering tidak masuk, pada awalnya penulis 
memberitahukan kepada bagian akademik untuk memperingatkan siswa yang 
sudah dua kali tidak masuk. Pada waktu  siswa tersebut tidak masuk untuk 




memberikan sanksi dengan pengurangan nilai pada keaktifan siswa.  Untuk 
peningkatan prestasi, pengulangan  materi dan latihan  bisa membantu siswa 
untuk memahami materi. 
2. Untuk mengatasi kejenuhan siswa, guru memberikan latihan yang bervariasi. 
Penulis melatih siswa dengan permainan sehingga tidak membuat mereka 
bosan. Permainan yang bisa menarik minat belajar siswa misalnya lempar bola 
dan tanya jawab bergiliran (guru juga menjadi peserta). Selain itu guru juga 
bisa melakukan kuis atau bagi-bagi nilai untuk siswa yang pada hari itu bisa 
melakukan tugas yang diberikan guru. Misalnya mendadak diminta bercerita, 
membuat kalimat atau bernyanyi menggunakan Bahasa China. Dengan begitu 





SIMPULAN DAN SARAN 
 
A. SIMPULAN 
Setelah melihat uraian mengenai kegiatan belajar mengajar Bahasa China 
di Lembaga Kursus HAN YU Mandarin Talk Surakarta dapat ditarik kesimpulan 
bahwa : 
1. Optimalisasi metode latihan dan tanya jawab dirasa cukup efektif dalam 
meningkatkan prestasi belajar bahasa China di lembaga kursus Han Yu 
Mandarin Talk Surakarta. Dengan berlatih terus menerus terbukti dapat 
meningkatkan prestasi belajar siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar 
siswa dan hasil tes yang sudah diberikan kepada siswa menunjukkan 
peningkatan. Metode tanya jawab ini dapat mengevaluasi prestasi belajar 
siswa. Kegiatan belajar mengajar Bahasa China menggunakan metode latihan 
dan tanya jawab ini dapat menjadi contoh penggabungan metode mengajar 
yang bisa diterapkan untuk mengajarkan Bahasa China.   
2. Masalah yang ditemui dalam proses belajar mengajar adalah siswa terkadang 
jenuh dengan latihan yang berulang-ulang. Untuk itu ketika siswa mulai 
menunjukkan kejenuhannya, guru segera memberikan latihan dengan variasi 
permainan. Misalnya lempar bola dan tanya jawab bergiliran (guru juga 
menjadi peserta). Selain itu juga bisa dilakukan kuis atau bagi-bagi nilai bagi 
siswa yang pada hari bisa menyelesaikan perintah guru. Misalnya mendadak 
diminta bercerita, membuat kalimat atau bernyanyi menggunakan Bahasa 
 26 
China. Dengan begitu bisa menghilangkan kejenuhan siswa serta bisa 
membangkitkan minat belajar siswa kembali. Untuk siswa yang kehadirannya 
minim, guru harus bertindak tegas menegur dan selalu mengingatkan. 
 
B. SARAN 
Berkenaan dengan hasil observasi ini maka saran yang perlu disampaikan yakni : 
1. Bagi Guru  
Kegiatan belajar mengajar dengan optimalisasi metode latihan dan tanya 
jawab baik diterapkan dalam pembelajaran Bahasa China, diharapkan guru 
pengampu Bahasa China menggunakan metode tersebut dalam menyampaikan 
materi. 
2. Bagi Lembaga Kursus 
Kepada Lembaga Kursus Han Yu Mandarin Talk Surakarta, akan lebih baik 
jika selalu memperhatikan daftar hadir siswa.  
3. Kepada Almamater  
Kepada Almamater Universitas Sebelas Maret Surakarta, Penambahan mata 
kuliah bahasa China  pada semester keenam akan bisa membantu mahasiswa 
mengingat pelajaran. Selain itu juga akan memberikan kemudahan mahasiswa 





Arifin, Zainal. 1990. Evaluasi Instruksional (Prinsip-Teknik-Prosedur). Bandung: 
Remaja Rosdakarya 




Ngalim Purwanto. 1990. Psikologi Pendidikan. Bandung : Remaja Rosdakarya 
 
 W.J.S. Purwadarminta.1989. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta : Balai 
Pustaka 
 
Sriyono, dkk. 2001. Teknik belajar mengajar dalam CBSA. Jakarta : Rineka Cipta 
 
Sutami, Hermina. 2005. Kamus Dasar Mandarin-Indonesia. Jakarta : Gramedia 
 
Tabrani Rusyan, atang kusdinar & zaenal arifin. 1989. Pendekatan dalam Proses 
Belajar Mengajar. Bandung : remaja rosdakarya 
 
Tarigan, H. Guntur. 1994. Membaca sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, 
Bandung: Angkasa. 
 
Tirtonegoro, Sutratinah.1984. Anak Super Normal. Jakarta: Gramedia.  
 
Usman, Moh. User. 2000. Menjadi Guru Profesional. Remaja Rosdakarya. 
Bandung  
 
Wijaya, Robi. 2007. 3000 Huruf Mandarin  yang Paling Sering Digunakan.  





http://rac.uii.ac.id/ diakses 10 Mei 2010 
http://id.wikipedia.org/ diakses 10 Mei 2010 
 
